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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Sumber daya manusia merupakan asset yang paling penting bagi 

perusahaan dimana pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor penggerak bagi 

setiap kegiatan di dalam perusahaan. Suatu perusahaan dapat melakukan 

aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan perlu adanya 

manajemen yang baik terutama sumber daya manusia, karena sumber daya 

manusia merupakan modal utama dalam merencanakan, mengorganisir, 

mengarahkan serta menggerakkan sumber daya lainnya yang ada dalam suatu 

perusahaan (Sutrisno, 2012). Tanpa adanya sumber daya manusia maka tujuan 

dan aktivitas perusahaan tidak akan berjalan. Sumber daya manusia yang ada 

dalam hal ini adalah para karyawan pada sebuah perusahaan, tentunya berusaha 

bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. merupakan salah satu bank terbesar yang 

memiliki asset dan laba yang cukup besar serta perkembangan labanya 

menunjukkan performa yang positif. Adapun perolehan laba bersihnya pada 

kuartal III tahun 2017 berada pada posisi ketiga yaitu sebesar Rp 15,07 triliun. 

Jumlah ini naik 25,4% dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 

12,01 triliun (Sumber: http://annualreport.id, 2017). Dibawah ini adalah data 

mengenai laba bersih lima bank besar di Indonesia tahun 2017. 

http://annualreport.id/
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Gambar 1.1. Laba Bersih Lima Bank Besar di Indonesia Kuartal III  

Tahun 2017 

 

Sumber:http://annualreport.id 

 Dari Gambar 1.1. diatas dapat disimpulkan bahwa Bank Mandiri 

merupakan salah satu bank terbesar yang memiliki laba yang cukup besar. Dari 

laba yang dimiliki oleh Bank Mandiri tersebut turut terdapat peran penting para 

karyawan yang bekerja keras untuk menghasilkan laba pada perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan diwajibkan untuk memikirkan kesejahteraan karyawannya 

dan membuat karyawan termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang baik. 

 Jika sebuah perusahaan menginginkan hasil kinerja yang baik, maka 

diperlukan suatu tindakan untuk menghasilkan hal tersebut. Diantaranya prestasi 

kerja karyawan. Suatu perusahaan tidak akan berkembang tanpa didukung oleh 

prestasi kerja yang baik dari karyawan. Dengan cara mengembangkan dan 

menggerakkan sumber daya manusia yang ada secara baik dan dapat memenuhi 

apa yang dibutuhkan para karyawan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan 

oleh perusahaan, maka seluruh karyawan akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk memberikan timbal balik yang positif bagi pencapaian tujuan perusahaan 

yaitu berupa prestasi kerja. 

http://annualreport.id/
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 Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2012). Prestasi 

kerja karyawan yang baik adalah suatu hal yang diinginkan setiap perusahaan, 

karena dengan prestasi kerja yang baik, perusahaan akan mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Bagi karyawan, prestasi kerja yang meningkat dapat 

memberikan keuntungan seperti hasil pendapatan (gaji) meningkat, memperluas 

kesempatan untuk dipromosikan serta semakin ahli dan terampil dalam bidang 

pekerjaannya. Sebaliknya, prestasi kerja yang menurun menunjukkan bahwa 

karyawan tersebut tidak kompeten dalam pekerjaannya serta kecilnya kesempatan 

untuk dapat menempati jenjang pekerjaan yang lebih tinggi.  

 Selain prestasi kerja karyawan, perusahaan juga harus sangat 

memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada karyawannya sebagai balas 

jasa atas hasil kerja karyawannya dan sebagai cara meningkatkan prestasi kerja. 

Pemberian kompensasi meliputi pemberian gaji atau upah, pemberian tunjangan 

atau yang lainnya sering menjadi masalah bagi setiap perusahaan. Oleh sebab itu 

hal ini sangat harus diperhatikan dengan serius oleh PT. Bank Mandiri (persero) 

Tbk., karena jika tidak maka mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

 Salah satu hal yang juga dapat meningkatkan prestasi kerja adalah 

kemampuan kerja. Apabila karyawan ingin berprestasi maka harus memiliki 

kemampuan kerja yang optimal. Menurut Steers (1985), prestasi kerja individu 

sangat dipengaruhi oleh bermacam-macam ciri pribadi yang unik dari masing-

masing individu. Bila seorang pekerja memang tidak memiliki kemampuan yang 
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dibutuhkan bagi pekerjaan tertentu, atau bila pekerja itu tidak berminat pada 

pekerjaan tersebut, sulit dipercaya bahwa tingkat prestasinya akan tinggi, dipihak 

lain jika manajemen dalam merekrut dan melatih pekerja yang kemampuan dan 

minatnya selaras dengan tuntutan pekerjaan, kita dapat mengharapkan bahwa 

kemungkinan prestasi kerja yang baik dapat ditingkatkan. 

 Kepuasan kerja juga merupakan faktor yang sangat penting untuk 

diperhatikan bagi setiap perusahaan karena akan mempengaruhi tercapainya 

tujuan perusahaan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2011). Jika setiap karyawan merasa 

puas terhadap pekerjaan-pekerjaan dimana ia menempatinya sesuai dengan 

kondisi lingkungan kerja, merasa nyaman, diperlakukan adil oleh perusahaan 

maka karyawan akan merasa puas terhadap pekerjaannya dan tentu setelah merasa 

puas karyawan akan lebih bisa berprestasi dalam melakukan tugas dan tanggung 

jawabnya. Selain itu terdapat alasan yang utama mengapa kepuasan kerja itu 

penting, yang pertama yaitu dilihat dari segi manusiawi bahwa pada dasarnya 

setiap orang itu berhak diperlakukan dengan adil dan layak apalagi seorang 

karyawan yang sudah memberikan kontribusi terhadap pekerjaannya kepada 

perusahaan. Kemudian yang kedua dari segi manfaat atau fungsinya bahwa pada 

dasarnya kepuasan kerja dapat melahirkan perilaku yang positif yang 

berhubungan dengan pekerjaannya pada akhirnya bisa berimbas pada perusahaan 

untuk lebih maju. 
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 Islam telah menetapkan kerja bagi seorang muslim sebagai hak sekaligus 

kewajiban. Allah memerintahkan bekerja dan menganjurkan agar pekerjaan 

dilakukan sebaik-baiknya. Rasulullah berpesan agar seorang muslim berlaku adil 

dalam menetapkan gaji dan menepati pembayarannya (Mursi, 2001). Pekerja yang 

menjalankan tugas dengan baik dihargai dengan gaji yang seimbang. Demikian 

pula, ia berpesan agar para pemimpin itu tidak merugikan para pekerja dalam 

bentuk apapun, termasuk tidak membebani pekerjaan yang diluar kemampuannya. 

Prinsip pertama yang ditegakkan Islam dalam mengatur masyarakat ialah agar 

setiap orang yang bekerja mampu memenuhi kebutuhan diri dan orang-orang yang 

menjadi tanggungannya (Aedy, 2011).  

 Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kerja karena bekerja 

merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, Islam 

mewajibkan kepada umatnya untuk berusaha dan bekerja keras secara positif 

(halal, baik, barokah, dan tidak berbuat curang/dzalim) sehingga tercapai 

kesejahteraan dan kemakmuran hidup (Azizy, 2004). Sebagaimana firman Allah 

SWT: 

 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Qs. At-Taubah 

[9] : 105) 
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Di dalam Islam kompensasi juga harus diberikan kepada karyawan sebagai 

imbalan yang telah dijanjikan oleh para pemberi kerja, pemberi kerja akan 

mendapatkan hasil dari pekerjaan yang telah diselesaikan oleh para pekerja dan 

para pekerja akan mendapatkan upah dari tenaga yang telah dikeluarkan. 

Rasulullah SAW bersabda: 

يأَ طُ طُا ا أَ ا أَ جِ فَّ ا أَ عْ يأَ طُا أَ عْ أَ ا أَ عْ   أَ عْ طُ واواأَ جِ يأَ

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” (HR. 

Ibnu Majah) 

 

 Maksud ayat dan hadits diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

kita untuk bekerja, dan Allah pasti akan membalas semua apa yang telah kita 

kerjakan serta bersegeralah menunaikan hak pekerja setelah menyelesaikan 

pekerjaannya, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian 

gaji entah secara harian, mingguan, bulanan, ataupun lainnya karena setiap 

pekerjaan orang yang bekerja harus dihargai dan diberi upah/gaji.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Kemampuan Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

Pada Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih 

dan Tinjauannya dari Sudut Pandang Islam”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka di 

rumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gambaran kompensasi, kemampuan kerja, kepuasan kerja, dan 

prestasi kerja pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area 

Kebon Sirih? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

3. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pada karyawan PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

5. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja pada karyawan PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

6. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja pada karyawan 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

7. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

SME Area Kebon Sirih? 

8. Bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih? 

9. Bagaimana pandangan Islam mengenai kompensasi, kemampuan kerja, 

kepuasan kerja, dan prestasi kerja pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. SME Area Kebon Sirih? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kompensasi, kemampuan kerja, 

kepuasan kerja, dan prestasi kerja pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja 

pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja 

pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi 

kerja pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

8. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi 

kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 
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9. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang kompensasi, 

kemampuan kerja, kepuasan kerja, dan prestasi kerja pada karyawan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 

serta menjadi pertimbangan untuk pihak manajemen PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. SME Area Kebon Sirih dalam menentukan kebijakan untuk 

tujuan meningkatkan prestasi kerja karyawan. 

2. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

menambah dan memperluas wawasan dibidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia dan pengetahuan penulis dalam penulisan karya ilmiah (skripsi) 

terkait masalah yang diteliti, serta merupakan tugas akhir bagi peneliti untuk 

mendapatkan gelar sarjana. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi maupun bahan 

studi banding bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji permasalahan serupa 

atau yang terkait dalam bidang Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia 
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khususnya mengenai masalah kompensasi, kemampuan kerja, kepuasan kerja, 

dan prestasi kerja karyawan.  

 

 

 

 

 

  


